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Abstract

This research discusses the history of israliliyyat in the tafsir
book and what is the law of narrating isra'iliyyat. While in the
isra'iliyyat narration there is difference whether it is permissible
or not and how the isra'iliyyat narration is contained in the tafsir
books. The method used in this research is qualitative literature
study (Library Research). The results show that the history of
Isra'iliyyat is in accordance with Islamic syari'at, then the truth

of Israiliyyat can be recognized and allowed to narrate it.

Otherwise if it is contrary to Islamic law, it considered unthrue
and may not be narrated, but this is allowed if the position has
been explained in the interpretation. On the other hand, if there
is no information in the Islamic Sharia regarding the content of
israiliyyat, then the step that must be chosen is tawaqut, which

is not punishing whether it is true or not.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang riwayat isra’iliyyat dalam kitab
tafsir serta bagaimana hukum meriwayatkan isra’iliyyat.
Dimana dalam periwayatan isra’iliyyat terdapat perbedaan
apakah boleh atau tidak serta bagaimana periwayatan
isra’iliyyat yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi
pustaka (Library Researh). Adapun hasil penelitian menunjukan
bahwa riwayat Isra’iliyyat tersebut sesuai dengan syari’at Islam,
maka dapat diakui kebenarannya dan diizinkan untuk
meriwayatkannya, sedangkan jika bertentangan dengan syari’at
Islam maka didustakan dan tidak boleh diriwayatkan, namun
diperbolehkan jika dijelaskan kedudukannya. Adapun jika belum
ada keterangan sesuai atau tidaknya dengan Syari’at Islam maka
tawaqut di dalamnya, yaitu tidak menghukumi benar atau
tidaknya.

Kata Kunci: Riwayat Israiliyyat, Tafsir al-Qur’an, Asal usul dan
Hukumnya.

A. Pendahuluan

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar Rasulullah shalallahu
alaihiwa sallam sebagai undang-undang yang telah Allah
anugerahkan untuk hambaNya serta sebagai bentuk nyata
bergantinya kegelapan kepada cahaya. Allah berfirman;

iyt YA i Eil3imy 2351 (06 A 4y o™ Eae SUES 398 Ul G (S5 15

el bl ) e 4530 st ) lallall s

“Sungguh telah datang padamu cahaya dari Allah, dan kitab yang

menjelaskan.Dengan kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada

orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan

Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita kepada cahaya

dengan izin-Nya dan menunjukkan ke jalan yang lurus”."

Al-Qur’an juga merupakan salah satu kunci petunjuk yang
Allah turunkan pada Nabi Muhammad shalallahu alaihi wa salam,
yang dengannya seorang bisa seimbang dalam seluruh aspek
kehidupannya. Ia juga mampu menghadapi problematika yang

! Kemenag R, Al-Qur’an dan Terjemah, t.t., QS. Al-Maidah: 15-16.

222 DOI://dx.doi.org/10.24042/al-dzikra.v14i2.6503



Riwayat Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Qur’an

senantiasa bergulir dalam segala bentuk tantangannya. Allah
berfirman;

“Sesungguhnya Al Qur’an ini memberi petunjuk kejalan yang

paling lurus”.?

Tata cara memahami ayat-ayat al-Qur’an agar sesuai
dengan yang dimaksud Allah, maka harus merujuk kepada
metode-metode para ahli tafsir, atau langsung merujuk dari hasil
kesimpulan mereka. Sehingga seorang bisa benar-benar
mendapatkan petunjuk dari al Qur’an, karena pemahaman yang
benar yang sesuai dengan penjelasan Rasulullah.

Berkaitan dengan metode-metode itu sendiri, ada yang
menjadi sebuah kesepakatan dari keabsahan metode itu, dan ada
juga yang jadi perselisihan. Ada yang menjadi pokok metode, ada
pula yang sifatnya hanya penguat dari metode sebelumnya, yang
demikianpun tidak luput dari perbedaan pendapat para ulama.

Diantara yang menjadi perbincangan di kalangan ulama
ialah penafsiran dengan metode yang merujuk kepada kisah-kisah
israilliyat. Yang jika diteliti dalam literatur-literatur tafsir,
khususnya dalam tafsir-tafsir klasik banyak dijumpai ayat-ayat
yang dicantumkan kisah israilliyat. Sehingga tidak dipungkiri
bahwa mereka adalah ahli tafsir yang menggunakan metode itu.

Untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an agar benar, harus
merujuk kepada metode-metode para ahli tafsir. Berkaitan dengan
metode-metode itu sendiri ada yang menjadi sebuah kesepakatan,
ada yang menjadi perselisihan. Ada yang menjadi pokok metode,
ada juga yang sifatnya hanya penguat dari metode sebelumnya.
Diantara yang menjadi perbincangan di kalangan ulama ialah
penafsiran dengan metode yang merujuk kepada kisah-kisah
israilliyat. Isra’iliyyat merupakan nama lain dari Nabi Ya’kub bin
Ishaq bin Ibrahim. as.

Masuknya kisah-kisah Israilliyat ke dalam tafsir al-Qur’an
diawali dengan pertumbuhan orang-orang Arab yang tidak
diwarnai dengan ilmu pengetahuan, ditambah dengan berhijrahnya
kaum Yahudi ke jazirah Arab kemudian bercampurnya mereka
dalam budaya, bahasa dan corak-corak yang lain. Terbukti ketika

2 Kemenag RI, QS. Al-Isra’: 9.
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Rasulullah aaw. hijrah ke Madinah, beliau menjumpai suku-suku
yang beragama Yahudi yang latar belakang mereka berasal dari
daerah selain Arab.

Artikel ini akan membahas mengenai riwayat-riwayat dan
kisah-kisah Israiliyyat dalam tafsir al-Qur’an, asal-usulnya dan
bagaimana sikap kita apakah menerima atau menolaknya. Dengan
menggunakan metode analisis kualitataif, artikel ini bersifat studi
pustaka (Library Researh) dengan merujuk pada buku-buku atau
kitab serta jurnal yang mendukung.

Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan
bahwa riwayat isra’iliyyat jika sesuai dengan syari’at Islam, maka
dapat diakui kebenarannya dan diizinkan untuk meriwayatkannya,
sedangkan jika bertentangan dengan syari’at Islam maka
didustakan dan tidak boleh diriwayatkan, namun diperbolehkan
jika dijelaskan kedudukannya. Adapun jika belum ada keterangan
sesuai atau tidaknya dengan syari’at Islam maka tawagquf, yaitu
tidak menghukumi benar atau tidaknya.

B. Pengertian dan Asal-Usul Israiliyyat

Secara bahasa Isra’iliyyat asal katanya Isra’il (Js!l)
merupakan nama lain Nabi Ya’kub bin Ishaq bin Ibrahim alaihimu
salam. Adapun secara istilah, para ulama’ memberikan berbeda-
beda definisi, menurut Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al
Utsaimin berpendapat yaitu kabar-kabar yang dinukil dari bani
Israil dari mayoritas kaum Yahudi dan kaum Nasrani.” Sedangkan,
menurut Muhammad Husain Adz Dzahabi Yaitu kejadian atau
kisah yang diriwayatkan bersumber dari orang-orang banilsrail.
Dan penyandaran kepada Israil adalah Nabi Ya’kub bin
Ishag,serta bisa bermakna pula orang-orang Yahudi, seperti
dikatakan bahwa orang-orang Yahudi adalah bani Israil.’

Allah. Swt berfirman;
l3az Ly U5 @358 il oes 39915 QL e aibhie] (33 (s 1958 addl ol
O9iad 15365

* lbnu Manzur, “Lisan Al-Arab", Jilid. 11 (Beirut: Daar Al-Kutub Al-
"IImiyah, t.t.), hlm. 400.

* Muhammad bin Shimih Al-Utsaimin, “Syarh Usul Fi At-Tafsir" (KSA:
Muassasah Asy Syaikh Muhammad bin Shimih Al Utsaimin, t.t.), him. 353.

®> Muhammad Husain Adz-Dzahabi, “Al-lIsrailliyat fi At-Tafsir wa Al-
Hadits" (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.), him. 13.
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“Telah dilaknat kaum kafir dari Bani Israil melalui lisan (ucapan)
Dawud dan Isa putra Maryam.Yang demikian itu karena merecka

durhaka dan selalu melampaui batas”.’

Adapun lafal Israilliyat yang menunjukan kepada Israil
yaitu Ya’kub bin Ishaq tidak hanya berkenaan dari orang-orang
Yahudi saja, karena para ulama’ tafsir mereka tidak membatasi
pada pengertian yang hanya terlingkup pada mereka saja.Namun
lebih luas dari itu adalah kisah atau kejadian yang dinukil dari
umat-umat sebelum datangnya Nabi Muhammad saw. yang
bersumber dari kitab-kitab mereka. Dan ada dari ahli tafsir yang
memaknai dengan kisah atau kejadian yang dibuat oleh musuh-
musuh Islam untuk merusak Islam.’

Masuknya kisah-kisah Israilliyat ke dalam tafsir al-Qur’an
diawali dengan pertumbuhan orang-orang arab yang tidak
diwarnai dengan ilmu pengetahuan, dan kebanyakan mereka
adalah suku-suku yang tinggal di pelosok (Bawadi).® Dan
ditambah dengan berhijrahnya orang-orang Yahudi ke Jazirah
Arab kemudian bercampurnya mereka dalam budaya, Bahasa dan
corak-corak yang lain. Terbukti ketika Rasulullah saw. hijrah ke
Madinah, beliau menjumpai suku-suku yang beragama Yahudi
yang latar belakang mereka berasal dari daerah selain
Arab.Perpindahan mereka ketika dulu semasa mendapat tekanan
dari bangsa Asyur dan Rumawi, mereka berpihak kepada orang-
orang hijaz meskipun sesungguhnya mereka adalah kaum Ibrani.
Akan tetapi setelah bergabung dengan bangsa hijaz, mereka hidup
dengan cara Arab, berbahasa Arab dan mengenakan pakaian Arab
pada umumnya.” Orang-orang Yahudi membawa pengetahuan dan
wawasan mereka dari kitab-kitab agama mereka. Mereka secara
berangsur-angsur mewarisi pengetahuan dari Nabi-Nabi dan
ulama’-ulama’ mereka. Dan mereka mempunyai tempat untuk

® Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al-Maidah: 78.
’ Adz-Dzahabi, “4l-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 13.
8 Khalid Abdurrahman Al-<Ak, “Usul At-Tafsir Wa Qawaiduhu" (Beirut:
Dar An-Nafais, 1986), him. 262.
Shafiyurrahman  Al-Mubarakfury, “4r-Rahiq Al-Makhtum Sirah
Nabawiyah", trans. oleh Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997),
him. 242.
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belajar yang disebut dengan “Al-Mudras” dan tempat-tempat
ibadah mereka.'”

Sedangkan dari orang-orang Arab sendiri, terkhusus
mereka orang-orang Quraisy memiliki kebiasan melakukan
perniagaan ke tempat-tempat orang-orang Bani Israil. Itupun
masih dialami oleh Rasulullah saw. ketika masih dalam asuhan
pamannya, beliau menemani kakek dan pamannya berniaga ke
daerah Syam.'' Allah mengabadikan perihal mereka dalam
firmannya;

aalls g2 Alb, o) * 55 vy

“adalah kebiasaan orang-orang Quraisy, Yaitu kebiasaan mereka

bepergian pada musim dingin dan musim panas”."?

Peradaban Arab pada masa lampau, mereka melakukan
bepergian untuk perniagaan ketika musim dingin ke Yaman dan
ketika musim panas ke Syam. Sehingga dalam pertemuan antara
orang-orang Arab dan orang-orang dari kalangan Bani Israil tidak
menutup kemungkinan adanya pertukaran peradaban.

Ketika sampai Madinah ketika Rasulullah menancapkan
pilar sebagai pondasi pertama dari akan terbentuknya sebuah
peradaban dan kekusaan besar yaitu beliau memulai membangun
masjid. Kemudian Rasulullah menjadikan masjid sebagai sentral
dakwah Islam ke seluruh penjuru tanah Arab. Maka sangatlah
mungkin dari kaum muslimin sendiri bersinggungan dengan
orang-orang Yahudi Bani Israil baik yang berada di Madinah
ataupun di luar Madinah. Dengan perantara itu kaum Muslimin
dengan orang-orang Yahudi Bani Israil melakukan diskusi yang
sehingganya Allah menganugerahkan dari dakwah tersebut orang-
orang dari Bani Israil masuk agama Islam. Bahkan tidak hanya
dari kalangan bawah mereka, melainkan tokoh-tokoh dan Ulama’-
ulama’ merekapun ada yang masuk Islam, seperti Abdullah bin
Salam, Abdullah bin Suriya dan Ka’ab Al-Ahbar dan yang
lainnya. Maka dengan masuknya mereka ke dalam Islam serta
memilikinya mereka berupa wawasan terhadap agama mereka

10 Adz-Dzahabi, “Al-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 16.

" Ibnu Katsir, “4/-Bidayah Wa An-Nihayah", Jilid. 111 (Beirut: Maktabah
Al-Ma’arif, 1990), him. 443.

12 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al-Lahab: 1-2.

226 DOI://dx.doi.org/10.24042/al-dzikra.v14i2.6503



Riwayat Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Qur’an

yang dahulu, menjadikan mereka sebagai orang yang memiliki
wawasan yang luas. Sehingga didapati dari penjelasan-penjelasan
mereka terhadap al-Qur’an diwarnai dengan kisah-kisah
Israi’liyyat yang telah mereka dapatkan dari kitab-kitab agama
mereka dahulu.

Setelah wafatnya Rasulullah saw., para sahabat tetap
melanjutkan estafet perjuangan dakwah dengan menjadikan para
tabi’in sebagai murid mereka. Begitu pula dengan sahabat yang
dahulunya beragama Yahudi, murid-murid mereka menukil kisah-
kisah itu dan kemudian mengajarkan kepada generasi setelahnya
hingga saat ini secara berangsur-angsur. Maka didapati dari
murid-murid itu sejak zaman pertama hingga masa abad ketiga
perbedaan dalam karakter mereka, yang sehingganya dengan
perbedaan itu berbeda pula hukumnya.

C. Macam-Macam Isra’iliyyat dan Kitab Tafsirnya

Kisah-kisah Isra’iliyyat dibagi beberapa macam yang
dilihat dari beberapa sisi sebagai berikut'*:
a. Keshahihan periwayatan.

Isra’iliyyat dilihat dari periwayatan yang sampai kepada
ahli tafsir tidak lepas dari disiplin ilmu yang berkaitan dengan
memahami karakter dari orang-orang yang meriwayatkan kisah
atau kejadian tersebut.Maka terdapat dalam Isra’iliyyat riwayat
yang Shahih dan Dhaif yang bisa berpengaruh dengan tingkat
kekuatan dari tafsir itu sendiri.

Contoh Isra’iliyyat yang shahih, seperti riwayat yang
dikeluarkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dari Ibnu Jarir al-
Thabari, dari al-Mutsanna, dari ‘Usman bin ‘Umar, dari Fulaih,
dari Hilal bin Ali, dari Atha’ bin Abi Rabbah. Atha’ berkata:

Bl & 8B Al Jgsy Biio e insliodas poalall o 9502 o il de cual

12l Hlilaa] ) ol Lel b ooyl 3 diimy Blygall 8 cgumsl a5 ally cJ:JLad

ke W Bas W ol e ¢ Jonpg stes iy ccmeadl) [y iy fdiaag

Ol cslosall AL 4y s G duanidy (g « paing saan Sdg 2ad! Wadly a8 s

(a2 Lglag (2o GlaTgliae Luel 4 muagh .l W) 4] ¥ilglsa,

“Aku bertemu ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash dan berkata

kepadanya: ceritakanlah olehmu kepadaku tentang sifat Rasulullah

13 Adz-Dzahabi, “Al-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 35.
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yang diterangkan dalam kitab Taurat!, ‘Abdullah bin ‘Amr berkata:
Ya, demi Allah sesungguhnya sifat Rasulullah di dalam Taurat
sama seperti yang diterangkan di dalam al-Qur’an: “"Wahai Nabi
“Sesungguhnya kami (Allah) mengutusmu sebagai saksi, pemberi
kabar gembira, pemberi peringatan, dan pemelihara orang-orang
yang Ummi, engkau hambaku dan Rasulku, Aku menamakanmu
dengan al-Mutawakil, engkau (Muhammad) tidak kasar dan tidak
pula keras, tidak membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi
memaafkan dan mengampuni, dan Allah tidak akan mencabut
nyawanya sebelum agama Islam tegak dan lurus, yaitu dengan
ucapan: ~laa Ilaaha illa Allah”. Lalu Allah akan membuka mata
yang buta, membuka telinga yang tuli, membuka hati yang
tertutup”

Contoh Isra’iliyyat yang dha’if, seperti atsar yang

diriwayatkan oleh Abu Muhammad bin ‘Abdurrahman dari Abi
Hatim al-Raziy, kemudian di-nukil-kan oleh Ibnu Katsir dalam
tafsirnya ketika menguraikan surat Qaf (50): 1. Kemudian ia
berkata: “Sesungguhnya atsar tersebut adalah atsar yang gharib
yang tidak shahih, dan ia menganggapnya sebagai cerita
khurafat Bani Israil”:

o U e a8 ‘a,si Ldus :JL8 51,01 sl giww}ﬂ\ ..\.m..)é‘a,si ﬁL“}/‘O"
Al 3l 118 & lie ol e alme (o mabie Gl on S L p035el) Lo
U Jlas Yz sl I3 ey oo 3 o Le Unuma Ly (0251 80 £yg (00 Jlady il
alls Jio Loyl Jusddl @lld ey oo Jlad il 3l @F dule Zegdpe Lol clow 815
4 Jla e 13 sy ¢y 315 (03 L Uasma ey 13 69 (10 31 (o3 Silyo a1
dirl By ol Bainy iyl g e G dule Aegdye Aldl elowdd) "als™

M T A s (e 553 3515} L g8 s 215 e gy
“Dari Al Imam Abi Muhammad Abdul rahman Bin Abi Hatim Ar
Razi dia berkata: ayahku telah mengatakan kepadaku, dia berkata:
akau mengatakan dari Muhammad Bin Ismail Al-Makhzumi telah
berkata kepadaku Laits Bin Abi Salim dari Mujahid dari Ibnu
Abbas radhiyallahu anhuma dia berkata: “Allah fa’ala telah
menciptakan setelah terciptanya bumi ini laut yang terbentang,
kemudian setelah menciptakan laut itu gunung yang disebut “Qaaf”
langit dunia terangkat di atasnya, kemudian setelah Allah
menciptakan gunung itu Bumi seperti bumi itu sampai tujuh kali.

228

% Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Lugman: 27.
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Kemudian menciptakan setelah itu laut yang terbentang di
dalamnya, kemudian setelah itu menciptakan gunung yang disebut
“Qaaf” langit yang kedua terangkat di atasnya sampai tujuh bumi,
tujuh laut, tujuh gunung dan tujuh langit. Kemudian dia berkata:
“penjelasan itu ada pada firman Allah: “ditambahkan kepadanya
tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya”."
b. Kesesuaian dengan Syari’at Islam

Allah mengutus Nabi Muhammad sebagai Nabi penutup
dari syari’at-syari’at sebelumnya, maka barang siapa yang
mengaku sebagai Nabi setelah diutusnya Rasulullah adalah sesat
dan mengikuti hawa nafsu.'® Yaitu bahwa dengan diutusnya Nabi
Muhammad berarti Syari’at sebelum Islam seperti Yahudi dan
Nasrani sudah terhapus dan tinggallah Islam sebagai agama yang
diakui Allah di akhir zaman.

Allah berfirman;

ALY e a1 G

“Sesungguhnya agama yang berada di sisi Allah adalah agama

17
Islam”.

Ibnu Katsir mengatakan: “sesungguhnya tidak ada agama
yang diterima di sisi Allah kecuali agama yang selamat, yaitu
mengikuti Rasul-Rasul yang telah diutus di setiap zamannya
sampai ditutup dengan Nabi Muhammad yang menghapus

9 18
agama-agama sebelumnya .

Sehingga kisah atau peristiwa Israi’iliyyat jika ditinjau dari
pensyari’atannya terhadap agama Islam dibagi tiga:

1. Sesuai dengan syari’at Islam.

Y Ibnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’'an Al-Adzim", Jilid. XIII (Kairo: Daar
Thayyibah, 1999), him. 180.

® Abdul Akhir Hammad Al-Hunaimi, “4/-Minhah Al-llahiyah Fi
Tahdzibi Syarh At-Tahawiyah Li Abi Al- ‘Iz 4/-Hanafi" (KSA: Dar Ibn Al-Jauzi,
1437), him. 206.

" Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Ali Imran: 19.

8 lbnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim", him. 36.
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Maksud dari kesesuaian syari’at Islam yaitu sesuai dengan
syari’at Nabi Muhammad."

Sebagai contoh;

u.;p.l_mlwmjucdmdlwmusﬂb&uﬁlupf&w@mmp
Py SIS f“*l*“ﬁ ale &y Jw CVL I [ERCINES INWEARR S ok e slaz
d.m‘z( ‘2()_» ).a_w_ﬂ é Gs pS.A:-I LaS., XS sl Azl 554855 8015 OJ\} :-ul.,.a_ll
dm J,u _lpt N ‘ML‘:_H Gl G el upjjl S OES seidl Ge 35 S0 aizd)
e 2 oo 01 I 68§01 § bp 2o 55 g6 b g6 aaliall A aixd)
mdu‘ma»@u,\;@}q@ muphjmmn@,a;alﬂwj
Lo 32505 &e KL &35 355 0B 138 ap 15318 Giss 23 3415) I fgel3ly ~_ng_'>|
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah
menceritakan kepada kami Al-Laits dari Khalid dari Sa'id bin Abu
Hilal dari Zaid bin Aslam dari 'Atho' bin yasar dari Abu Sa'id Al-
Khudzri, Rasulullah saw. bersabda: “Pada hari kiamat bumi
bagaikan sekeping roti, Allah Al-Jabbar memutar-mutamya dengan
tangan-Nya sebagaimana salah seorang diantara kalian bisa
memutar-mutar rotinya dalam perjalanan sebagai kabar gembira
penghuni surga”. Selanjutnya ada seorang Yahudi dan berujar;
Kiranya Allah Ar-Rahman memberkatimu wahai Abu al-Qasim,
maukah kamu kuberitahu kabar gembira penghuni surga dihari
kiamat nanti? ' "baik" Jawab Nabi. Lanjut si Yahudi;, 'Bumi ketika
itu bagaikan sekeping roti' sebagaimana disabdakan Nabi saw.
Lantas Nabi saw. memandang kami dan tertawa hingga terlihat
gigi serinya, kemudian Nabi berujar; "Maukah kamu kuberitahu
lauk penghuni surga?" Lanjut beliau; "lauk mereka adalah sapi dan
ikan paus.” Mereka bertanya; 'Apa keistimewaan daging ini? Nabi
menjawab: “sobekan hati ikan paus dan sapi itu, bisa disantap
untuk tujub puluh ribu orang””’

9 Abdurrahman Bin Muhammad Bin Qasim Al-Hanbali An-Najdi,
“Hasyiyah Mugaddimah At-Tafsir* (Huquq al-Tab’a Mahfudhah, 1990), him.
139.

% Muhammd Ismail Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari*, No. 6039 (Kairo:
Dar Ibn Hazm, 2010). dan Lihat: Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Dar Ibn Al Jauzi, 2009), no. 5000.
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Jika Rasulullah mengingkari maka beliau akan
mengingkari dengan terang-terangan, namun kemudian beliau
membaca sebagai bentuk persetujuannya.”’

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat

dan langit digulung dengan tangan kanannya” >

Menyelisihi Syari’at Islam.
Yaitu yang mengganti dan menyimpang dari syari’at
aslinya.” Sebagaimana yang dikatakan Imam Al Bukhari :
LIIYB L A oz e tawd ,u&H G GE BldL Gils el o LS
1855 15308 180 255 (5L B J5aT AN 20 elsp e Laals 13) U5 55350
{pdia 1
“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu’aim telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Ibnu Munkadir, aku telah mendengar dari
Jabir radhiyallahu anhu dia berkata: “Bahwasannya orang Y ahudi
mengatakan: “Apabila menggauli wanita melalui belakang maka
mata anaknya akan menjadi juling”. Lalu Allah Subhanahu
Wata’ala menurunkan ayat, “Isteri-isteri kalian adalah ladang

kalian, maka datangilah ladang kalian dari mana engkau
kehendaki”**

. Yang tidak ada komentar dari syari’at Islam.

Yaitu yang belum diketahui dalam syari’at Islam akan
kebolehan atau keharaman, kebenaran atau kebohongan dari
kisah atau kejadian dari Isra’iliyyat. Sebagai contoh yaitu
kisah yang dikatakan oleh Ibnu Abi Hatim: telah berkata
kepadaku Al-Hasan Bin Muhammad Bin Ash Shabbah telah
berkata kepadaku Yazid Bin Harun telah mengabarkan
kepadaku Hisyam Bin Hassan dari Muhammad Bin Sirin dari
Ubaidah As Salmani dia berkata: “Bahwasanya seorang dari

139.

2L Al-Utsaimin, “Syarh Usul Fi At-Tafsir", hlm. 355.
22 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Az-Zumar: 67.
2 Qasim Al-Hanbali An-Najdi, “Hasyiyah Mugaddimah At-Tafsir", hlm.

24 Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari”. no. 4528 dan Lihat: Abul Husain

Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Dar Ibn Al Jauzi,
2009), no. 2592,
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Bani Isra’il mengalami kemandulan sedangkan dia memiliki
harta yang banyak, dan keponakannya merupakan ahli
warisnya. Kemudian keponakannya membunuhnya dan
manaruh jasadnya di pintu rumah seseorang, ketika di pagi
hari keponakan itu menuduh orang yang jasadnya ada di pintu
rumah tersebut sehingga orang-orang berselisih dan saling
menuduh antara mereka. Kemudian ada seorang yang
mempunyai ide untuk membawa perkara itu ke Nabi Musa,
kemudian Nabi Musa memerintahkan kepada mereka :

"ol e 00s8T O L 39T 0B 1534 Bl 16008 555 15235 11 oK ,aL < &
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kalian untuk
menyembelih seekor sapi betina, mereka berkata: apakah engkau
akan menjadikan kami sebagai ejekan?, dia menjawab: aku

berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang
bodoh”.*

Kemudian bani Isra’il mempersulit sehingga tidak
mendapatkan seekor sapi betina kecuali hanya ada pada satu
orang yang harganya mahal. Setelah mereka mendapatkan,
mereka potong dan ambil sebagian dari sapi tersebut
kemudian dipukulkan kepada mayat tadi seraya berkata Nabi
Musa: “siapa yang mebunuhmu?, maka mayat itu menjawab:
“Ini (keponakanku). Kemudian jasad itu kembali menjadi
mayat lagi dan keponakannya tidak mendapatkan harta
darinya, dan setelahnya seorang pembunuh tidak mewarisi.”®
c. Tema yang terkandung dalam Isra’iliyyat
Israi’iliyyat jika ditinjau dari tema yang terkandung di
dalamnya maka memiliki bagian-bagian sebagaimana bagian-
bagian tema dalam Al Qur’an itu sendiri. Yaitu yang berkaitan
dengan Aqidah, Hukum serta peringatan atau kejadian.”’

Contoh yang berkaitan dengan Agidah :

mqmM)wnmwawuﬂmw&)Wu;umu»‘m\.u»
mu\.@uMLJm,@jwmd@mejgbumwp;b 06
Je 15 205 ghiel Je 55401 el o G5 griel o ol5ald) Uass
ywjmwu@@lw_mluldjmwluuwyz)lfujwl

2 Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al-Bagarah: 67.
2 |bnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim", him. 443,
2" Adz-Dzahabi, “Al-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 38.
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z&u 15);\5 u;}pLg 4..1& ifu! ‘;La qiu :JJM) @3 (;3 j.-’d\ J}a Lm.um 33:\,; ;;u
{u§

“Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan
kepada kami Syaiban dari Manshur dari Ibrahim dari Abidah dari
Abdillah RA ia berkata;Seorang rahib datang kepada Nabi Saw lalu
ia berkata; "Hai Muhammad, Kami mendapatkan bahwa Allah Swt
memegang langit, bumi, pohon-pohon, air, binatang-binatang, dan
seluruh makhluk dengan jari-Nya seraya berkata; “Akulah Raja
(Penguasa)! Maka Rasulullah Saw pun tertawa hingga nampak gigi
serinya sebagai pembenaran terhadap perkataan rahib tersebut.”
Kemudian  beliau membaca ayat: “Dan mereka tidak
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan
dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan”

Contoh yang berkaitan dengan Hukum :

wwlm&gbwmwwyu»aﬁu@yl L;A})Aal\u;pmb.s\éu.b-
13 51315 e U35y lis il K uLa el dl sl J}m—” Gllage & o5 522
& Oyt ¥ 01ab aip iy Ll 15l s 5 By Olad Cai8 ] 05 65
3h3EL, 15308 A8 oSl &3 <l S QIS Uik b dand ¥ 1183 a3l 5553
Balad 0230 11 e 458 it U2 sl Lliln 2058 ndolio 8 ) Lislith
wﬁthdeﬂ‘Q‘&bm@mp}ﬂ‘mlb.my‘gug)jl.ajb.\au‘gab|
.\xwll ,u.c);l.m]l t@}.q._.pwl.u)s FeS Ln.({-).alﬁ 5! &l uml}_lla &3 |35
Sl s e s o Lo 2555
“Telah menceritakan padaku Ibrahim bin Al Mundzir Telah
menceritakan pada kami Abu Dhamrah; Telah menceritakan
kepada kami Musa bin 'Ugbah dari Nafi' dari 'Abdullah bin "Umar
radliallahu ‘anhu bahwa orang-orang Yahudi menemui Nabi Saw
dengan membawa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang
telah berzina. Lalu Nabi Saw bertanya kepada mereka: “Apa yang
kalian lakukan kepada orang yang berzina?” Mereka menjawab;
“Kami mencoret-coret wajah keduanya dengan warna hitam dan
memukulnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Apakah
kalian tidak menemukan hukuman rajam di dalam Taurat? Mereka

8 Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari®. No. 4437
» Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Az-Zumar: 67.
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menjawab; “Kami tidak mendapatkannya sedikit pun. Maka
Abdillah bin Salam berkata kepada mereka; “Kalian telah berdusta,
datangkanlah Taurat kalian dan bacalah jika kalian orang-orang
yang jujur. Maka mereka pun meletakan kitab yang mereka pelajari
dan di antara mereka ada yang menutupinya dengan tangan pada
ayat rajam, dengan cepat dia membaca apa yang ada disamping
kanan kirinya tanpa membaca ayat rajam. Abdillah bin Salam pun
segera menyingkirkan tangannya, lalu berkata; “Apa ini? Ketika
mereka melihat hal itu, mereka menjawab; “ini adalah ayat rajam.
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyuruh untuk
merajam keduanya di dekat kuburan samping masjid. Kata
Abdillah; “Aku melihat lelakinya melindungi dan menutupi
wanitanya dari lemparan batu dengan cara membungkukkan

9 30
badannya’.

Contoh yang berkaitan dengan peringatan atau kejadian;

Ibnu katsir menyebutkan dalam tafsirnya; telah
menyebutkan Muhammad bin Ishaq dari kitab Taurat: “Bahwa
Allah telah memerintahkan (Nuh) untuk membuatnya (Kapal)
dari kayu jati, dengan panjang 80 hasta, lebar 50 hasta, luar dan
dalamnya dilumuri dengan aspal. Dan hendaknya dibuatkan
anjungan untuk membelah air.’’

Adapun sebagian kitab tafsir yang mencantumkan
Isra’iliyyat diantaranya:*> Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an
karya Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, 7afsir Al-Qur’an al-
Adzim karya Al-Hafidz Ibnu Katsir, Tafsir Muqatil bin Sulaiman,
Tafsir Ats-Tsa’labi yang disebut A/-Kasyfu Wa Al-Bayan ‘An
Tafsir Al-Qur’an, Tafsir Al-Khozin yang disebut juga Lubabu At-
Ta’wil Fi Ma’ani At-Tanzil, Tafsir Al-Alusi yang disebut juga
Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim Wa As-Sab’u Al-
Matsani, Tafsir AI-Qur’an Al-Hakim atau yang terkenal dengan
Tafsir AI-Manar karangan Muhammad Rasyid Ridha.

D. Sikap Ulama’ dan Hukum Meriwayatkan Isra’iliyyat.

Berbeda sikap para Ulama’ di antara mereka terhadap
Isra’iliyyat, secara garis besar ada 4 macam sikap sebagai berikut;

%% Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari*. No. 4190
3 lbnu Katsir, “Tafsir Al-Qur’an AI-Adzim", him. 434,
%2 Adz-Dzahabi, “Al-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 95.

234 DOI://dx.doi.org/10.24042/al-dzikra.v14i2.6503



Riwayat Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Qur’an

a. Dari mereka ada yang banyak mencantumkan beserta sanad-
sanadnya, seperti Ibnu Jarir Ath Thobari.

b. Yang banyak mencantumkan namun terkadang tidak
dicantumkan sanad-sanadnya, seperti Al Baghowi.

c. Yang banyak mencantumkan namun setelahnya menjelaskan
derajat periwayatan, seperti Ibnu Katsir.

d. Yang berlebihan dalam menolaknya sehingga tidak
mencantumkan sama sekali.*®

Adapun hukum meriwayatkan israiliyyat ada yang
melarang dan ada yang membolehkan. Adapaun yang melarang
meriwayatkan israiliyyat dengan dalil yang terdapat dalam al-
Qur’an bahwa kaum Yahudi dan Nasrani merubah kitab-kitab
mereka, sedangkan untuk mengetahui secara pasti letak perubahan
itu merupakan sesuatu yang sulit. Maka lebih selamatnya
meninggalkan seluruhnya. Sebagaimana firman Allah:

daslss e oK1 Osiyad

“Mereka suka merubah firman Allah dari tempatnya”.**

Adapun dalil dari hadits yang diriwayatkan imam Bukhari:

L 9aedl @Lrulb LT SUSH AT B8 16 A &l 5 554 @l b2
¥y ST gal 1550003 ¥ (i aile Lo Us s JUid Ly JaY @).,JL,
AL 5T R il Ga] 15de83 b oid&G
“Dari Abi Hurairah RA berkata; "Orang-orang ahlu kitab membaca
Taurat dengan bahasa Ibrani dan menjelaskannya kepada orang-
orang Islam dengan bahasa Arab. Melihat hal itu Rasulullah Saw
bersabda: Janganlah kalian mempercayai ahlu kitab dan jangan
pula mendustakannya. Tetapi ucapkanlah; "Kami beriman kepada
Allah dan kepada apa yang telah diturunkan kepada kami”.*

Sedangkan dalil yang pembolehan periwayatan israiliyyat
diantaranya firman Allah:

B e ST Cogt 55 Gl JLild SUT) BT e B2 3 2K (3

3 Al-Utsaimin, “Syarh Usul Fi At-Tafsir", him. 361.
% Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al-Maidah: 13.
% Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari". No. 4485
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“Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan
tentang apa yang kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah

kepada orang-orang yang membaca kitab sebelummu”.*

Allah telah membolehkan Nabi Muhammad untuk
bertanya kepada Ahli Kitab, maka itu diperbolehkan pula bagi
umatnya.37

Dari 'Abdillah bin 'Amru bahwa Nabi saw. bersabda:

bk 320l 10l (e 08 55 55 h Tlabi] g3 bk 158055 Bl 305 e 153
S G

"Sampaikan dariku walaupun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang

kalian dengar) dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa

yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah

menempati tempat duduknya di neraka".*®

Dari dua pendapat di atas dapat diambil kesimpulan, jika
sesuai dengan syari’at Islam maka diakui kebenarannya dan
diizinkan untuk meriwayatkannya, sedangkan jika menyelisihi
syari’at Islam maka didustakan dan tidak boleh diriwayatkan,
namun diperbolehkan jika dijelaskan kedudukannya. Adapun jika
belum ada keterangan sesuai atau tidaknya dengan Syari’at Islam
maka tawaquf di dalamnya, yaitu tidak menghukumi benar atau
tidaknya.” Dan yang dikhawatirkan yaitu berpalingnya manusia
kepada Isra’iliyyat yang tidak ada keterangan di dalamnya
sehingga manusia meninggalkan al-Qur’an sebagai Mauidzah
(peringatan) mereka.*’

Ketika seorang membaca kitab tafsir para ulama’,
kemudian mendapati kisah-kisah Isra’iliyyat dalam kitab tersebut,
maka hendaknya harus bersikap dengan sebagai berikut*':

a. Menolak seluruh Isra’iliyyat yang bertentangan dengan al-
Qur’an dan kesahahihan Sunnah, atau yang menyelisihi dasar-
dasar agama Islam yang telah disepakati.

% Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Yunus: 94.

37 Adz-Dzahabi, “4l-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 43.

% Al-Bukhari, “Shahih Al-Bukhari". No. 3461

% Adz-Dzahabi, “Al-Israilliyat fi At-Tafsir wa Al-Hadits", him. 52.

0 Al-Utsaimin, “Syarh Usul Fi At-Tafsir", him. 358.

* Muhammad Bin Luthfi As-Sibagh, “Lamhat Fi Ulum Al-Qur’an wa
Ittijahat At-Tafsir" (Beirut: Al-Maktab Al-Islami, 1990), him. 265.
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b. Periwayatan Isra’iliyyat yang sesuai dengan al-Qur’an maka
diterima, namun kita bisa mencukupkan dengan yang ada
pada al-Qur’an.

c. Jika Isra’iliyyat tidak menyelisihi al-Qur’an atau tidak
bertentangan  denganNya, maka selayaknya untuk
berwaspada, tidak mendustakannya dengan kemungkinan
shahih periwayatannya, dan tidak membenarkannya dengan
kekhawatiran ~ bahwa riwayat tersebut mengandung
kedustaan.

d. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa pada asalnya meriwayatkan
dari orang-orang ahli kitab merupakan sesuatu yang
diperbolehkan, adapun berkenaan dengan hal-hal yang
mustahil dicerna oleh akal maka dihukumi kebatilannya,
begitu pula yang secara nalar lebih condong kepada kedustaan
maka tidak diterima.

E. Kesimpulan

Masuknya kisah-kisah Israilliyat ke dalam tafsir al-Qur’an
diawali dengan pertumbuhan orang-orang Arab yang tidak
diwarnai dengan ilmu pengetahuan, ditambah dengan berhijrahnya
kaum Yahudi ke jazirah Arab kemudian bercampurnya mereka
dalam budaya, bahasa dan corak-corak yang lain. Kisah
Isra’iliyyat dibagi beberapa macam yang dilihat dari beberapa sisi,
kesahihan periwayatannya, kesesuaiaan dengan Syari’at Islam,
dan tema yang terkandung dalam Isra’iliyyat. Mengenai hukum
periwayatan Israiliyyat, jika kisah-kisah Isra’iliyyat itu sesuai
dengan syari’at Islam, maka dapat diakui kebenarannya dan
diizinkan untuk meriwayatkannya, sedangkan jika menyelisihi
syari’at Islam maka didustakan dan tidak boleh diriwayatkan,
namun diperbolehkan jika dijelaskan kedudukannya. Adapun jika
belum ada keterangan sesuai atau tidaknya dengan Syari’at Islam
maka tawaquf di dalamnya, yaitu tidak menghukumi benar atau
tidaknya. Jika bertentangan dengan al-Qur’an dan kesahihan
Sunnah, atau yang menyelisihi dasar-dasar agama Islam yang
telah disepakati harus ditolak sama sekali.
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